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ABSTRAK

Bavellisa, Stevi Dila Risca. 2011. “Keterampilan Siswa Kelas VIII SMP Bina Tama
Palembang dalam Menulis Paragraf dengan Teknik Modelling”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Sarjana (S1). Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Dra. Hj. Listini, M.Pd., (II) Dra. Hj. Sri Parwanti, M.Pd.

Kata kunci: keterampilan, menulis, Teknik Modelling.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterampilan
menulis paragraf dengan teknik modelling siswa kelas VIII SMP Bina Tama
Palembang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Bina Tama
Palembang terampil menulis paragraf dengan teknik modelling. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil analisi data tes subjektif siswa
yang mendapatkan nilai > 70 sebanyak 11 orang (73,33%), sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai < 70 sebanyak 4 orang (26,67%), sedangkan hasil analisis data
objektif menyatakan bahwa siswa menguasai keterampilan menulis paragraf
sebanyak 14 orang (93,3%). Hasil analisis data tes angket menyatakan siswa yang
menyenangi keterampilan menulis paragraf dengan teknik modelling berjumlah 10
orang (66,6%) dan siswa yang terampil menulis paragraf dengan teknik modelling
sebanyak 11 orang (73,33%).Analisis data wawancara menyatakan bahwa guru
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Bina Tama Palembang tidak mengalami kesulitan
dalam mengajar keterampilan menulis paragraf karena siswa sudah mengenal
paragraf dan siswa sudah terbiasa dalam menulis. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah Siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang terampil menulis paragraf
dengan teknik modelling. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan siswa kelas
VIII SMP Bina Tama Palembang terampil menulis paragraf dengan teknik modelling
terbukti kebenarannya dan dapat diterima. Dengan demikian guru hendaknya
menambahkan metode latihan menulis paragraf dengan menyajikan teknik yang lebih
menarik agar siswa lebih antusias dalam menulis paragraf untuk mengembangkan
daya imajinasi dan kreativitasnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional seseorang dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu seseorang mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, partisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan mengemukakan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Kemampuan berbahasa sangat erat hubungannya dengan kemampuan berpikir,
bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa
semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan dengan cara yang beranekaragam.
Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya seseorang melalui suatu hubungan
urutan yang teratur, mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian
berbicara, setelah itu kita mulai belajar membaca dan menulis, keempat keterampilan
tersebut merupakan suatu kesatuan keterampilan berbahasa, sehingga seseorang mampu
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun
tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan seseorang.

Teknik keterampilan menulis, merupakan teknik keterampilan yang sangat

penting dalam kehidupan, teknik keterampilan menulis sangat diperhatikan. Sebab teknik
/ Q\‘WEW&,

keterampilan menulis merupakan teknik keterampilan berbahasa, dengan teknik-,@'ép
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seseorang dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam be



narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi schingga seseorang mampu mengembangkan
kreativitasnya dalam menulis.

Keraf (1994:132) mengatakan bahwa “Tujuan tulis-menulis atau karang-
mengarang adalah mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap dan isi pikiran secara
jelas dan efektif kepada para pembaca’ maksudnya, tulisan dalam karangan akan baik
apabila penulis menentukan objek yang akan dibicarakan, schingga penulis dapat
menuangkan gagasan yang dialami ke dalam bentuk kalimat yaﬁg tepat.

Dengan mengembangkan keterampilan menulis paragraf dengan teknik modelling
ini, diharapkan siswa mampu memahami teknik-teknik menulis paragraf yang baik dan

meningkatkan kreatifitas siswa dalam menulis.

B. Rumusan Masalah
Mampukah siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang, menulis paragral

dengan teknik modelling.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterampilan

menulis paragraf dengan teknik modelling siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang.

D. Hipotesis Penelitian
Arikunto (2006: 25) berpendapat bahwa “ Hipotesis adalah kebenaran sementara

yang dilakukan peneliti tetapi harus dibuktikan tes atau diuji kebenaranya”. Berdasarkan



pendapat tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Bina Tama

Palembang mampu menulis paragraf dengan teknik modelling.

E. Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria dalam penelitian ini sebagai kriteria pengujian hipotesis

a. Teknik modelling dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf apabila benar
80% sudah mendapatkan nilai 7,0, berarti keterampilan tersebut berhasil.

b. Teknik modelling tidak dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf apabila
tidak mendapatkan nilai 7,0 berarti kurang 80%, maka keterampilan tersebut tidak

berhasil.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini sangat bermamfaat bagi:

I. Peneliti dapat mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam menulis paragraf

2. Teknik penelitian ini merupakan salah satu solusi alternatif dalam menentukan teknik
menulis paragraf bagi guru.

3. Tambahan informasi bagi peneliti dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

G. Asumsi Penelitian

1. Keterampilan siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang dalam menulis
paragraf dengan teknik modelling.

2. Keterampilan siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang sudah memiliki

keterampilan dalam menulis paragraf dengan teknik modelling



H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dalam meningkatkan KETERAMPILAN MENULIS PARAGRAF
DENGAN TEKNIK MODELLING, dalam penelitian ini penulis meneliti siswa kelas

VIIL 1, VIIL.2, VIIL3, VIIL.4, dan kelas VIIL.5 yang berjumlah 150 siswa.

I. Definisi Istilah/Operasional

Keterampilan adalah kecakapan dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan
menurut  Yuniar (2006: 582). Sedangkan pengertian menulis menurut Tarigan (1994:4)
“Menulis dipergunakan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi maksud
serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat
menyusun dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan
mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergatung pada pikiran, organisasi,
pemakaian kata—kata, dan struktur kalimat “.sedangkan menurut Tarigan (1994:22)
“Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik itu.

Paragraf adalah seperangkat kalimat yang tersusun secara logis dan sistematis
yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran
pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan menurut Tarigan (1979:4), Sedangkan,
menurut Wiyanto (2004:15) Paragraf adalah sekelompok kalimat yang saling
berhubungan dan bersama—sama menjelaskan satu unit buah pikiran yang mendukung
buah pikiran yang lebih besar yaitu buah pikiran yang diungkapkan dalam seluruh

tulisan, dan menurut Keraf (1989:62) * Paragraf adalah suatu pembagian secara



konvensional dari suatu bab yang terdiri dari kalimat-kalimat, tetapi lebih dalam
maknanya dari kesatuan kalimat saja.

Teknik modelling dalam penelitian ini adalah suatu cara pengajaran dengan cara
menampilkan contoh paragraf yang baik, Sedangkan menurut Yuniar (2006:413)
modelling adalah hal yang menjadi contoh dari sesuatu yang akan dibuat. Modelling
adalah peragaan, percontohan, atau demostrasi menurut Kusnandar (2007:313).
Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, permodelan artinya

sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yanag bisa ditiru.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Definisi Menulis

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang—lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga seseorang dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar
grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna—makna, tetapi
tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa karena menulis merupakan suatu
representasi dari kesatuan ekspresi bahasa menurut Tarigan (1994:22). Menurut Tarigan
(1994:4) “ Menulis dipergunakan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi
maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang
dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung
pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat”. Sedangkan menurut
Keraf (1999:224) “ Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi yang
menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa
grafis dan dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi.

Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung,
menulis sangat penting bagi pendidik karena memudahkan para pelajar berpikir juga
dapat menolong kita berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah-masalah yang

kita hadapi.




Tujuan mempelajari menulis supaya kita mempunyai kemampuan
mengembangkan gagasan atau pikiran yang sedang kita alami sehingga kita dapat
menuangkannya ke dalam tulisan, adapun tujuan dari menulis menurut Tarigan
(1994 : 25), sebagai berikut.

1. Tujuan Penugasaan
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri,
Contoh : siswa diberi tugas merangkumkan buku.

2. Tujuan Altruistik
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, ingin menolong para
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya sehingga membuat
hidup pembaca lebih menyenangkan dengan karyanya.

3. Tujuan Persuasif
Tulisan bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan.

4. Tujuan Penerangan
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan penerangan kepada
para pembaca.

5. Tujuan Peryataan Diri
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang
kepada para pembaca.

6. Tujuan Kreatif
Tujuan yang bertujuan mencapai nilai artistik dan nilai kesenian.

7. Tujuan Pemecahan Masalah
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi.

B. Definisi Paragraf

Paragraf adalah seperangkat kalimat tersusun secara logis dan sistematis yang
merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran pokok
yang tersirat dalam keseluruhan karangan menurut Tarigan (1979:4). Sedangkan,
menurut  Wiyanto (2004:15) “Paragraf adalah sekelompok kalimat yang saling
berhubungan dan bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran yang mendukung

buah pikiran yang lebih besar yaitu buah pikiran yang diungkapkan dalam seluruh

tulisan”. Dan menurut Keraf (1989:62) “ Paragraf adalah suatu pembagian secara



konvensional dari suatu bab yang terdiri dari kalimat-kalimat, tetapi lebih dalam
maknanya dari kesatuan kalimat saja. Ada beberapa ciri atau karakteristik paragraf
menurut Tarigan (1979 :4) antara lain,

|. Setiap paragraf mengandung makna, pesan, pikiran, atau ide pokok yang relevan
dengan ide pokok keseluruhan karangan.

2. Paragraf umumnya dibangun oleh sejumlah kalimat

3. Paragraf adalah satu kesatuan ekspresi pikiran

4. Paragraf adalah kesatuan yang koheren dan padat

5. Kalimat paragraf tersusun secara logis dan sistematis.

1. Jenis Paragraf
Ada beberapa jenis paragraf menurut Tarigan (1979:25), antara lain:

1) Paragraf Deduksi

Paragraf Deduksi adalah paragraf yang kalimat topiknya terletak diawal paragraf.
Kalimat tersebut dikembangkan dengan pemaparan sampai bagian—bagian kecil sehingga
pengertian kalimat topik yang bersifat umum menjadi jelas.

Contoh :

Harga sebagian barang pokok bergerak naik, beras seminggu lalu berharga
Rp.5.000,00/kg kini berubah menjadi Rp.6.000,00/kg. Gula pasir melonjak dari
Rp.5.500,00/kg menjadi Rp.6.500,00/kg. Minyak kelapa mengalami penaikkan yang
sangat tinggi mencapai Rp.12.000/Liter dari sebelumnya Rp.7.500,00. Terigu Kkini
mencapai Rp.7.000,00/kg, sedangkan minggu lalu masih Rp.5.000,00.

2) Paragraf Induksi

Paragraf Induksi adalah paragraf yang kalimat topiknya terletak diakhir pargraf.
Paragraf dimulai dengan kalimat penjelas bagian-bagian khusus yang dituangkan dalam
beberapa kalimat pengembang. Berdasarkan penjelasan itu, pengarang sampai pada
kesimpulan umum yang dinyatakan dengan kalimat topik pada bagian akhir paragraf.
Contoh:

Jam meja yang biasanya berdering pukul 8:00 untuk membagunkan aku sekali ini
menbisu karena lupa diputar. Akibatnya, aku terlambat bangun. Cepat -cepat, aku pergi
ke kamar mandi. Ternyata, sabun mandi pun sudah habis, lupa membelinya kemarin sore.
Mau sarapan, nasi bungkus. mau berpakaian, semua baju kotor sehingga terpaksa
memakai baju bekas kemarin. Tambahan lagi, sewaktu menunggu kendaraan umum
untuk pergi ke kantor, kendaraan selalu penuh. Akhirnya, dapat yang kosong. Malangnya,
kendaraan mogok ditengah jalan. Turun dari kendaraan baru melangkahkan kaki dua-tiga
langkah disambut hujan lebat bagai dicurahkan dari langit. Saya tidak hanya terlambat

dan badan basah kuyub, tetapi di kantor dapat omelan dari ¢ boss’ sungguh sial benar
nasibku hari ini.



3) Paragraf Campuran

Paragraf Campuran adalah paragraf yang kalimat topiknya terdapat pada kalimat
pertama dan kalimat terakhir. Paragraf dapat dimulai dengan kalimat topik disusul
kalimat pengembang dan diakhiri kalimat penegas.

Contoh :

Gengsi irama dangdut semakin meningkat. Bila dahulu irama ini dianggap
kampungan, peralatan asal ada dan tempat pertunjukan pun didaerah pinggiran, kini
suasana berubah. Irama dangdut tidak lagi dianggap sebagai kampungan. Peralatan
lengkap, megah, dan modern tidak kalah dengan peralatan grup musik pop, artis-artisnya
tidak kalah hebat dari artis grup musik terkenal, baik dalam cara berpakaian, bergaya
maupun dalam suara. Irama dangdut sudah biasa muncul di pesta-pesta besar, di gedung-
gedung megah. Bahkan, irama dangdut muncul dari tempa-tempat mewabh, seperti hotel,
klub malam, dan mobil-mobil mewah, jelaslah bahwa irama ini sudah menebus
kaum”gedongan” dan kampus.

2. Pola Pengembangan Paragraf
Menurut Tarigan (1979:28), dalam menulis paragraf hendaknya kita memahami
pola pengembangan paragraf, seperti :

1) Paragraf Perbandingan

Paragraf Perbandingan adalah paragraf yang kalimat topiknya berisi perbandingan
dua hal. Perbandingan tersebut, misalnya, antara yang bersifat abstrak dan bersifat
kongkret. Kalimat topik tersebut dikembangkan dengan memerinci perbandingan tersebut
dalam bentuk yang kongkret atau bagian-bagian kecil.

Contoh :

Struktur suatu karangan atau buku pada hakikatnya mirip atau bersamaa dengan
struktur suatu pohon. Bila pohon dapat diuraikan menjadi pokok (batang), dahan ranting,
dan daun maka karangan pun dapat diuraikan menjadi tubuh (body), bab, subbab, dan
paragraf. Batang sebanding dengan tubuh (body) karangan, cabang sebanding dengan
bab, ranting dengan subbab, dan daun sebanding dengan paragraf.

2) Paragraf Pertanyaan

Paragraf Pertayaan adalah paragraf yang kalimat topiknya dijelaskan dengan
kalimat pengembang berupa kalimat tanya.
Contoh :

Kepala kantor kami, pak Akhmaddi, gelisa. Mengapa beliau gelisah? Tidak
puaskah ia dengan kedudukannya sekarang ? bukan, bukan itu sebabnya. la sangat puas
bahkan, ia ingin mempertahankan kedudukannya sekarang . ia resah karena pemimpin
pusat telah mencium ketidakberesan pertanggungjawabkan keuangan di kantornya.
Banyak pengeluaran yang tidak sesuai dengan anggaran. Tidak sedikit kuitansi pembelian
barang yang meragukan. Pembangunan kantor baru dipercayakan pemimpin pusat
kepadanya tidak selesai menurut jadwal yang telah ditetapkan. Dana sudah hampir habis,
gaji mingguan para pekerja bangunan sudah empat minggu belum dibayar.



3) Paragraf Sebab-Akibat

Paragraf Sebab-Akibat adalah paragraf yang kalimat topiknya dikembangkan oleh
kalimat-kalimat sebab atau akibat.
Contoh :

Nilai ujian akhir Cecep pada semester pertama ini rata-rata baik. Dia pantas
mendapatkan nilai tersebut karena ia telah bekerja keras dan tekun. Cecep rajin megikuti
setiap pelajaran yang diberikan oleh guru bidang studi. la tidak lupa membaca dua
sampai tiga buku tambahan untuk melengkapi setiap mata pelajaran. Setiap diskust yang
diadakan oleh teman sekelasnya, ia selalu tampil sebagai pembicara.

4) Paragraf Contoh

Paragraf Contoh adalah paragraf yang kalimat topiknya dikembangkan dengan
contoh- contoh sehingga kalimat topik jelas pengertinya.
Contoh :

Tes biasanya menilai keterampilan seseorang. Contohnya, bila kita ingin menilai
keterampilan seseorang dalam mengemudikan mobil, orang tersebut disuruh menjalankan
mobil, mundur , maju, belok, kencang, lambat, dan seterusnya. Contoh lain, bila kita
ingin menilai kecakapan seseorang dalam hal memotong rambut, orang tersebut harus
memotong rambut seseorang. Kemudian, diamati bagaimana caranya memegang gunting,
sisir, caranya memotong rambut, menyisirnya dan lain-lain.

5) Paragraf Pengulangan

Paragraf Pengulangan adalah paragraf yang kalimat topiknya dapat pula
dikembangkan dengan pengulangan kata atau kelompok kata atau bagian—bagian kalimat
yang penting.
Contoh :

Ada kaitan erat antara makan, hidup, dan berpikir manusia. Setiap manusia perlu
makan, makan untuk hidup. Namun, hidup tidak hanya untuk makan. Hidup manusia.
mempuyai tujuan tertentu. Tujuan hidup dapat berbeda antara satu dan lainya, tetapi ada
persamaanya, yakni, satu diantaranya melangsungkan keturunan sebagai penerus generasi
bangsa. Generasi yang lebih baik dan tangguh. Tangguh menghadapi segala rintangan
dan tantangan. Rintangan dan tantangan membuat manusia berpikir. Berpikir sembarang
berpikir, tetapi berpikir jernih untuk memecahkan berbagai persoalan hidup dan
kehidupan.

6) Paragraf Definisi

Paragraf Definisi adalah paragraf yang kalimat topiknya berupa definisi atau
pegertian. Definisi yang terkandung dalam kalimat topik tersebut memerlukan penjelas
panjang lebar agar tepat maknanya ditangkap oleh pembaca.

Contoh :

Istilah paragraf sering digunakan, baik dalam percakapan maupun praktik.
Paragraf kadang-kadang diartikan garis baru, pembagian karangan, atau bagian-bagian.
Yang jelas, paragraf sebagai wadah pikiran terkecil. Ciri khas paragraf mengandung
makna, ide, pesan yang relevan dengan isi karangan. Paragraf harus merupakan yang
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padu dinyatakan dengan kalimat yang tersusun secara logis dan sistematis. Berdasarkan
keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa paragraf adalah seperangkat kalimat—
kalimat tersusun secara logis dan sistematis yang merupakan satu kesatuan ekpresi
pikiran yang relevan dan mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan
karangan.

C. Model Pembelajaran ( Modelling )

Modelling adalah peragaan, percontohan, atau demonstrasi menurut Kusnandar
(2007:313). Permodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau
pengetahuan tertentu ada model yanag bisa ditiru.

Tujuan modelling adalah agar siswa mengetahui, melihat dan bisa melakukan
dengan baik hal yang dicontohkan oleh model, tampah contoh peragaan siswa harus
mencari sendiri cara melakukan sesuatu. Oleh sebab itu proses pembelajaran akan
berlangsung lama, pelajaran mungkin akan jauh dari tujuan yang ditetapkan. Sehingga
diperlukan teknik modelling tampa adanya teknik modelling mungkin tidak jelas sekali
pembelajaran yang bersifat metorik.

Teknik modelling dalam menulis paragraf adalah suatu teknik pengajaran dengan
menampilkan contoh paragraf yang baik, dengan demikian menulis paragraf akan lebih
mudah dipahami siswa, menurut Kusnandar (2007:49). Dalam mempelajari teknik

modelling, ada beberapa kelebihan , kelebihan tersebut adalah sebagi berikut :

1. Perhatian siswa dapat difokuskan kepada titik berat materi yang dianggap penting bagi
guru

2. Dengan keterlibatan siswa secara aktif jalannya suatu proses pembelajaran melalui
pengamatan dan percobaan, sehingga siswa dapat pengalaman yang besifat tahan
lama.

3. Menghindari pelajaran yang bersifat verbalisme, yang hanya memberi tugas tampa

memberi contoh.
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Selain kebaikan, pengunaan teknik modelling juga mempunyai kelemahan dalam
pengunaan teknik modelling adalah sebagai berikut

I. Dalam melaksanakan menulis paragraf dengan teknik modelling, memerlukan waktu
dan persiapan yang matang sehingga menyita waktu yang banyak, untuk mengatasi
hal itu guru merencanakan pembelajaran seefektif mungkin dengan mengatur waktu
yang telah tersedia.

2. Permodelan akan menjadi tidak aktif apabila suasana dalam keadaan gaduh, hal ini
dapat diatasi dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
mengawasi dan mengarahkan siswa.

Pembelajaran dengan teknik modelling, merupakan pembelajaran dengan
memberikan contoh kepada siswa, dalam peiaksanaan pembelajaran dengan teknik

modelling dilakukan sebagai berikut:

KEGIATAN AWAL

1. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa apakah sudah pernah

membuat paragraf.

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan seperti menulis paragraf.

KEGIATAN INTI

1. Guru memberikan contoh paragraf.

2. Siswa mengamati contoh paragraf.

3. Guru bertanya untuk menemukan pargraf yang baik.

4. Guru memberikan sistematika paragraf yang dilakukan oleh siswa.



5. Guru menjelaskan tentang paragraf.
6. Guru menulis paragraf dengan topik tertentu.

7. Guru dan siswa membahas paragraf yang ditulis siswa.

KEGIATAN AKHIR

1. Guru dan siswa melakukan refleksi.

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dengan cara mengumpulkan data,
menyusun data, mengklasifikasi data, menganalisis data, dan menginterprestasikannya
(Surakmad, 1987:131). Dengan memilih metode deskriptif kuantitatif penulis dapat
menyampaikan laporan secara terperinci, lengkap, dan berdasarkan fakta yang ada
mengenai keterampilan siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang dalam menulis

paragraf dengan teknik modelling.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik, yang mempunyai kualitas yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya menurut Arikunto(2006:80).
Berdasarkan penelitian ini, populasi seluruh siswa kelas V1II SMP Bina Tama Palembang
berjumlah 150 siswa yang terdiri dari lima kelas. Untuk lebih jelasnya, populasi
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

No. Kelas Laki-Laki Perempuan
1. Vil 1 15 15
2. VIII 2 12 18
3 VIII 3 17 13




Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

VIIT 1
VI 2
VIII 3
VIII 4
VIIIL 5

LA L e T
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C.Intrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 160) “ Intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah di
olah “ intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan wawancara.
l. Tes

Adalah seretan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Arikunto, 2006:150), tes ini ditunjukan kepada siswa kelas VIII SMP
Bina Tama Palembang untuk membuat paragraf dengan tema yang telah ditentukan.
Dalam pelaksanaan tes ini penulis menyediakan dua macam tes yaitu: Instrumen la tes

keterampilan menulis paragraf dengan tema yang telah ditentukan dan Instrumen Ib tes

objektif mengenai paragraf.

2. Angket
Adalah cara mengajukan pertanyaan secara tertulis dan harus dijawab secara
tertulis pula (Arikunto, 2006:160), angket yang digunakan untuk siswa berisikan 10

pertanyaan yang berhubungan dengan keterampilan siswa menulis paragraf. Angket ini
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untuk melengkapi data tes keterampilan menulis paragraf siswa kelas VIII SMP Bina

Tama Palembang.

3. Wawancara

Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (inferviewer) untuk
memperoleh informasi dari wawancara (interviewer) (Arikunto, 2006:155). Penulis
melakukan wawancara dengan Lidya S.Pd. Guru bahasa Indonesia kelas VIII 1, VIII 2,
VIII 3, VIII 4 dan kelas VIII 5 di SMP Bina Tama Palembang pada hari rabu tanggal 01

Juni 2011, dengan 10 pertayaan.

D. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket
dan wawancara. Ketiga teknik ini akan diuraikan sebagai berikut.
1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa kelas VIII SMP Bina Tama
Palembang dalam menulis paragraf degan teknik modelling. Dalam pelaksanaan tes ini
penulis menyediakan dua macam tes yaitu: Instrumen la tes keterampilan menulis
paragraf dan Instrumen Ib tes objektif mengenai paragraf. Adapun aspek yang dinilai dari
paragraf itu berdasarkan bobot, bobot yang diberikan tidaklah sama bergantung pada
unsur yang lebih penting, unsur yang lebih penting diberi bobot yang lebih tinggi dari
unsur lainnya.

Tabel 3 : Penilaian Tes Penulis

1. Isi gagasan yang dikemukakan 35
I. Gagasan yang mendukung 30-35
2. Gagasan yang kurang mendukung 15-10



3. Gagasan tidak mendukung 9-0
2. Organisasi isi 25
1. Isinya sesuai 25-20
2. Isinya kurang sesuai 19-10
3.Isinya tidak sesuai 9-0
3 Tata bahasa 20
|. Tata bahasa benar 15-20
2. Tata bahasa kurang benar 10-14
3. Tata bahasa tidak benar 0-9
4 Gaya pilihan dan struktur kosa kata 15
I. Ada gaya bahasa 10-15
2. Kurang menggunakan gaya bahasa 5-9
3. Tidak menggunakan gaya bahasa 0-4
5. Ejaan 5
1. Menggunakan ejaan 4-5
2. Kurang menggunakan ejaan dengan benar 2-3
3. Tidak menggunakan ejaan dengan benar 0-1

Sedangkan tes yang berbentuk objektif, tes yang diajukan kepada siswa masing-
masing 10 soal objektif. Untuk pengelolaan tes objektif penulis menggunakan rumus

sebagai berikut:

N= B x 10 ( Debdikbud, 1990:23)
S

Keterangan:

N : Jumlah siswa

B : Jumlah jawaban yang benar
S : Jumlah soal

Nilai rata-rata setiap sampel dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

X= X
N
Keterangan:
X : Nilai akhir setiap sampel
X : Jumlah nilai

N : Jumlah siswa
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2. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang keterampilan siswa dalam
menulis paragraf dengan teknik modelling. Angket yang digunakan untuk siswa berisikan
10 pertanyaan yang berhubungan dengan keterampilan siswa menulis paragraf. Untuk
memperoleh data tersebut maka, penulis menggunakan rumus persentase berdasarkan

pendapat sujiono (2004:43) sebagai berikut:

P=F x 100%
N
Keterangan:
P : Persentase dari setiap alternatif jawaban
F : Frekuensi yang muncul
N : Jumlah siswa

3. Wawancara

Berdasarkan penelitian ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi yang
akurat mengenai penelitiannya. Maka peneliti mengajukan 10 pertanyaan kepada Lidya
S.Pd. Guru bahasa Indonesia kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4 dan kelas VIII 5 di SMP

Bina Tama Palembang pada hari rabu tanggal 01 Juni 2011, dengan 10 pertanyaan.

.E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil siswa. Penulis menggunakan tiga jenis instrumen
penelitian, ketiga jenis instrumen penelitian tersebut adalah instrumen la berupa tes

menulis paragraf dengan tema yang telah ditentukan dan instrumen Ib tes objekiif
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mengenai paragraf, instrumen II berupa angket siswa untuk memperoleh gambaran
mengenai diri siswa dalam menerima pelajaran bahasa indonesia khususnya menulis
paragraf dengan teknik modelling, sedangkan instrumen III berupa wawancara hepada
guru bahasa Indonesia untuk mengetahui bagaimana cara melatih keterampilan siswa

dalam menulis paragraf.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Untuk mengetahui keterampilan menulis paragraf dengan teknik modelling
siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang, penulis menggunakan tiga jenis
instrumen penelitian, yaitu instrumen I berupa tes menulis paragraf, dan tes objektif
mengenai paragraf, instrumen Il angket diri siswa dalam menerima pelajaran bahasa
Indonesia, instrumen 11l berupa wawancara dengan guru bahasa Indonesia. Data yang

diperoleh dari ketiga instrumen adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Tes Menulis Paragraf

Untuk memperoleh data tes esay keterampilan menulis paragraf siswa kelas
VIII SMP Bina Tama Palembang, penulis melakukan penilaian keterampilan menulis
paragraf dengan perincian bobot sebagai berikut.

Struktur Kalimat : 35

Organisasi Isi $ 25
Tata Bahasa 120
Kosa Kata 4 )
Ejaan + 5

Hasil menulis paragraf siswa adalah sebagai berikut.
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1) Mugoddas
Hasil menuiis paragral, jumiah bobot yang didapat adalah 70 yang terdiri dari

stuktur kalimat 30. organisasi isi 10. tata bahasa 10. pemilihan kosa kata 15 dan

penguasaan (‘jﬂ"‘lﬂ 3.
2) Kevin Nico Els
T g e . S AL Visat adalaly 76 ve terdith Qurl
fasii menulis paragral, jurllidain DODOL Yl didapdal addidil 7U yansd Werdinn dar

stuktur kalimat 30, organisasi isi 10, tata bahasa 10. pemilihan kosa kata 15 dan

penguasaan cjaan J.

3) Isnawat
Hasil menulis paragraf, jumlah bobot vang didapat adalah 70 vang terdiri dani

4) Arikal Saputra
Hasil menulis paragrat. jumlah hobot vang didapat adalah 65 vang terdiri dari

stuktur kalimat 20, organisasi isi 15, tata bahasa 10, pemilihan kosa kata 15 dan

penguasaan ¢| aan 5.

5) Pria Subakti
Hasil menulis paragraf, jumlah bobot vang didapat adalah 65 yang terdiri dari

stuktur kalimat 30, organisasi isi
6) Lilis Mariina

Hasil menulis paragrat, jumlah bobot yang didapat adalah 70 yang terdiri dari
stuktur kalimat 30. organisasi isi 10. tata bahasa 10. pemilihan kosa kata 15 dan

penguasaan ¢jaan 5.



Hasil menulis paragraf, jumiah bobot yang didapat adalah 65 yang terdiri dari
stuktur kalimat 30. organisasi isi 20. tata bahasa 10. pemilihan kosa kata 5 dan

penguasaan Cjﬂﬂl"l 0.

8) Nur Agustin
Hasil menulis paragraf, jumlah hobot yang didapat adalah 65 yang terdiri dari

stuktur kalimat 30, organisasi isi 20, tata

vahasa 10, pemilihan kosa kata 5 dan

penguasaan cjaan 0.

9) Melisa Putri Anggraini
Hasil menulis paragrat, jumlah bobot vang didapat adalah 70 vang terdiri dari
stuktur kalimat 30, organisasi isi 10, tata bahasa 10, pemilihan kosa kata 15 dan

= Jlai ke e peaan H

penguasaan cjaan 5.

10) Melvan Okta Reza

Hasil menulis paragraf, jumlah bobot vang didapat adalah 75 vang terdiri dari

stuktnr kalimat 30, organisasi isi 15, tata bahasa 15, pemilihan kosa kata 10 dan

peiguasaan cjaan 3.

11 M. Yusuf

Hasil menulis paragrat, jumlah bobot vang didapat adalah 70 vang terdiri dari

stuktur kalimat 30, organisasi ist 10, tata bahasa 15, pemilihan kosa kata 10 dan

12) Efilianda Wulan Dari
Hasil menulis paragraf, jumlah bobot vang didapat adalah 70 vang terdiri dari

stuktur kalimat 30, orpanisasi isi 10, tata bahasa 10, pemilihan kesa kata 15 dan
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I3) Rosda Miranti

Hasil menulis paragraf, jumlah bobot yang didapat adalah 70 yang terdiri dari
stuktur kalimat 30, organisasi isi 10, tata bahasa 10, pemilihan kosa kata 15 dan
penguasaan ejaan 5.
14) Agus Patmawati

Hasil menulis paragraf, jumlah bobot yang didapat adalah 70 yang terdiri dari
stuktur kalimat 30, organisasi isi 10, tata bahasa 10, pemilihan kosa kata 15 dan
penguasaan ¢jaan 5.
15) Rini Hastuti

Hasil menulis paragraf, jumlah bobot yang didapat adalah 75 yang terdiri dari
stuktur kalimat 30, organisasi isi 15, tata bahasa 10, pemilihan kosa kata 15 dan
penguasaan ejaan 5.

Nilai siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Nilai Tes Esay Menulis Paragraf

No. Nama Siswa SK Ol B KK E Nilai
(B5) (25 (20) (15 (S
l Mugaddas 30 10 10 5 15 70
2. Kevin Nico Clson 30 10 10 5 15 70
3. Isnawati 30 15 10 15 5 75
4 Arikal Saputra 20 15 10 15 5 65
5. Pria Subakti 30 20 10 5 0 65
6. Lilis Marlina 30 10 10 15 5 70
7. M. Dwi G 30 20 10 5 0 65
8. Nur Agustin 30 20 10 S 0 65
9. Melisa Putri Anggraini 30 10 10 15 5 70
10. Melvan Okta Reza 30 15 10 15 5 75
11 M. Yusuf 30 10 IS5 10 5 70
12. Efilianda Wulan Dari 30 10 10 15 5 70
13. Rosda Miranti 30 10 10 15 5 70
14. Agus Patmawati 30 10 10 15 5 70
15. Rini I lastuti 30 15 10 15 5 75

Jumlah 1040
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Keterangan:
SK  : Struktur Kalimat
Ol : Organisasi Isi
TB  : Tata Bahasa
KK  :Kosa Kata
E : Ejaan

Berdasarkan data tes esay dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 9 orang (60%), siswa yang mendapatkan nilai
65 sebanyak 4 orang (26,7%), dan siswa yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 2 orang
(13,3%). Nilai rata-rata menulis paragraf siswa adalah sebagai berikut.

X= X

N

1040
15

Il
=)
el
G
(s ]

Jadi, nilai rata-rata keterampilan menulis paragraf siswa adalah 69,33.

2. Deskripsi Data Tes Objektif
Deskripsi data tes ojektif menggunakan rumus N =% x 100 dengan jumlah

soal 10 pertanyaan adalah sebagai berikut.

1) Mugoeddas

Menjawab benar sébanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah %x 100 = 80



2) Kevin Nico Elson
; o 8 _
Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah Ex 100 =80
3) Isnawati
' - 5 -
Menjawab benar sebanyak 5 pertanyaan, nilainya adalah 0 x 100 =50
4) Arikal Saputra
. g T
Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah 0 x 100 =70
S) Pria Subakti
Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah 1_% x 100 =70
6) Lilis Marlina
Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah % x 100 =80
7) M. Dwi G
Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah % x 100 = 80
8) Nur Agustin
Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah li x 100 =80
9) Melisa Putri Anggraini
Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah % x 100=70
10) Melvan Okta Reza

Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah % x 100 = 80
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11) M. Yusuf

Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah % x 100 =70
12) Efilianda Wulan Dari

Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah -1% x 100=70
13) Rosda Miranti

Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah 1_86 x 100 = 80
14) Agus Patmawati

Menjawab benar sebanyak 7 pertanyaan, nilainya adalah % x 100=70
15) Rini Hastuti

Menjawab benar sebanyak 8 pertanyaan, nilainya adalah % x 100 =80

Nilai siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Tes Objektif

Nama Siswa Benar Salah
Mugoddas

Kevin Nico Elson
Isnawati

Arikal Saputra

Pria Subakti

Lilis Marlina

M. Dwi G

Nur Agustin

Melisa Putri Anggraini
Melvan Okta Reza

M. Yusuf

Efilianda Wulan Dari
13. Rosda Miranti

Agus Patmawati

Rini Hastuti

Jumlah
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Berdasarkan data dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapatkan nilai 50 sebanyak 1 orang (6,7%), siswa yang mendapatkan nilai 70
sebanyak 6 orang (40%), dan siswa yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 8 orang
(53,3%)

Nilai rata-rata tes objektif siswa adalah sebagai berikut.

X= X

za

Jadi, nilai rata-rata tes objektif siswa adalah 74.

3. Deskripsi Data Angket

Untuk memperoleh data angket, penulis memberikan pertanyaan kepada siswa
kelas VIII SMP Bina Tama Palembang. Angket yang penulis berikan berisi 10
pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dengan 3 alternatif jawaban.

Pertanyaan 1

Apakah Anda menyenangi pelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis paragraf
dengan teknik modelling?

a. Senang sekali

b. Kurang senang

c. Tidak senang

Hasil jawaban siswa untuk pertanyaan di atas sebagai berikut.

Siswa yang menyatakan sangat menyenangi pelajaran bahasa Indonesia sebanyak 10
orang (66,7%), kurang menyenangi pelajaran bahzsa Indonesia 5 orang (33,3%), dan

tidak menyenangi pelajaran bahasa Indonesia tidak ada (0%).
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Pertanyaan 2

Apakah Anda terampil menulis paragraf dengan teknik modelling?

a. Terampil

b. Kurang terampil

c. Tidak terampil

Hasil jawaban siswa untuk pertanyaan di atas sebagai berikut

Siswa yang menyatakan terampil menulis paragraf dengan teknik modelling sebanyak
3 orang (20%), kurang terampil menulis paragraf dengan teknik modelling sebanyak
Il orang (73,3%), dan yang tidak terampil menulis paragral dengan teknik modelling

sebanyak 1 orang (6,7%).

Pertanyaan 3

Apakah Anda selalu mengerjakan tugas latihan yang diberikan guru mengenai
menulis paragraf dengan teknik modelling?

a. Selalu mengerjakan

b. Tidak pernah mengerjakan

¢. Kadang-kadang

Hasil jawaban siswa untuk pertanyaan di atas sebagai berikut.

Siswa yang menyatakan selalu mengerjakan tugas latihan yang diberikan guru
sebanyak 10 orang (66,7%), siswa yang menyatakan tidak pernah mengerjakan tugas
yang diberikan guru tidak ada (0%), dan siswa yang menyatakan kadang-kadang

mengerjakan tugas latihan yang diberikan guru sebanyak 5 orang (33,3%).

Pertanyaan 4

Apakah tugas dan latihan Anda tentang menulis paragraf yang diberikan kepada Anda
selalu diperiksa dan dinilai guru?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Hasil jawaban siswa untuk pertanyaan di atas sebagai berikut.






